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ABSTRAK

Latar Belakang: Kanker payudara merupakan penyebab kematian tertinggi kedua akibat kanker di Indonesia.
Meskipun kasusnya lebih umum terjadi pada perempuan usia dewasa, remaja putri juga memiliki risiko yang
signifikan akibat perubahan hormonal selama masa pubertas. Salah satu metode deteksi dini yang sederhana dan
efektif adalah Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI). Namun, tingkat pengetahuan dan kesadaran remaja putri
mengenai SADARI masih tergolong rendah. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 2
Gamping, diketahui bahwa 71,4% siswi belum memahami deteksi dini kanker payudara maupun cara melakukan
SADARI. Minimnya intervensi edukatif yang sesuai dengan karakteristik remaja menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi kondisi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini diangkat dengan mempertimbangkan perlunya
media edukasi berbasis teknologi yang menarik, seperti video edukasi, yang mampu menyampaikan informasi
secara visual dan mudah dipahami oleh kalangan remaja. Tujuan: Mengetahui pengaruh video edukasi terhadap
tingkat pengetahuan remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara melalui SADARI. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test and post-test. Sampel berjumlah 48
siswi kelas IX SMP Negeri 2 Gamping, diperoleh melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah intervensi video edukasi, lalu dianalisis menggunakan uji Wilcoxon.
Hasil: Terdapat peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan responden setelah diberikan video edukasi (p <
0,05). Kesimpulan: Video edukasi efektif meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang SADARI sebagai upaya
deteksi dini kanker payudara. Media ini layak dijadikan alternatif metode edukasi kesehatan reproduksi di
kalangan remaja.

Kata kunci: Video edukasi, kanker payudara, SADARI, remaja putri.

ABSTRACT

Background: Breast cancer is the second leading cause of cancer-related deaths in Indonesia. Although it is more
commonly found in adult women, adolescent girls are also at risk due to hormonal changes during puberty. One of the
simplest and most effective early detection methods is Breast Self-Examination (BSE). However, the level of knowledge
and awareness among adolescent girls regarding BSE remains relatively low. A preliminary study conducted at SMP
Negeri 2 Gamping revealed that 71.4% of female students were not familiar with early breast cancer detection or how
to perform BSE. The lack of educational interventions tailored to the characteristics of adolescents is considered one
of the contributing factors. Therefore, this study was initiated based on the need for engaging, technology-based
educational media-such as educational videos-that can convey information visually and in a way that is easy for
adolescents to understand. Objective: To determine the effect of educational videos on the knowledge level of
adolescent girls regarding early detection of breast cancer through SADARI. Methods: This study used a pre-
experimental design with a one-group pre-test and post-test approach. The sample consisted of 48 ninth-grade female
students from SMP Negeri 2 Gamping, selected through purposive sampling. Data were collected using questionnaires
administered before and after the educational video intervention, and analyzed using the Wilcoxon test. Results: There
was a significant increase in respondents’ knowledge after the educational video was presented (p < 0.05). Conclusion:
Educational videos are effective in increasing adolescent girls’ knowledge about SADARI as an early breast cancer
detection effort. This medium is a promising alternative for reproductive health education among teenagers.

Keywords: Educational video, breast cancer, BSE (SADARI), adolescent girls.
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PENDAHULUAN

Remaja ialah individu usia 12 hingga 24 tahun yang berada dalam tahap perkembangan dan
menjalani transisi dari anak-anak menuju dewasa, sekaligus memasuki fase awal dalam fungsi
reproduksi. Pada masa ini, terjadinya berbagai perubahan fisik yang signifikan, dengan perkembangan
aspek kognitif dan psikologis. Remaja beresiko mengalami gangguan pada kesehatan reproduksi dan
salah satu masalah pada remaja khususnya bagi remaja putri, penting untuk mulai memperhatikan
perubahan yang terjadi pada tubuhnya, termasuk perkembangan payudara. Kasus kanker payudara
pada remaja cenderung meningkat, yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman serta
kesadaran terhadap pentingnya deteksi dini kanker payudara (Arifuddin & MS, 2021). Kanker payudara
ialah pertumbuhan sel abnormal di jaringan payudara yang bersifat ganas dan dapat menyebar ke
jaringan lain (Pratiwi et al., 2020).

Pada tahun 2022 World Health Organization melaporkan bahwa hingga 2,3 juta wanita di seluruh
dunia menerima diagnosis kanker payudara, dengan 670.000 kasus menyebabkan kematian. Menurut
data dari World Health Organization. Setelah pubertas, kanker payudara dapat menyerang wanita pada
usia berapa pun, dan kejadiannya cenderung meningkat seiring bertambahnya usia (WHO, 2022).
Kanker payudara merupakan jenis kanker yang paling umum ditemukan di Asia Tenggara, dengan
insiden sebesar 13,2% atau sekitar 298.445 kasus. Selain itu, kanker ini juga menjadi penyebab
kematian kedua tertinggi akibat kanker di wilayah tersebut, dengan angka kematian mencapai 135.463
kasus atau 9,4% (The Global Cancer Observatory, 2021b). Kanker payudara menempati peringkat
pertama di Indonesia dalam hal kejadian, sekitar 16,6%, atau 65.858 kasus, dan kedua dalam hal
kematian akibat kanker, sekitar 9,6%, atau 22.430 kasus (The Global Cancer Observatory, 2021a).

Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (2023) menunjukkan
bahwasannya kanker payudara merupakan jenis kanker dengan kasus terbanyak di wilayah tersebut,
dengan 1.690 kasus pada tahun 2023, angka tersebut menunjukkan bahwa kanker payudara
merupakan ancaman kesehatan serius di provinsi DIY. Sementara itu, data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Sleman Tahun 2019 mencatat 1.472 kasus kanker payudara, jauh lebih tinggi dibandingkan
kanker serviks yang berjumlah 164 kasus (Dinkes Kabupaten Sleman, 2020). Terjadi pergeseran usia
kejadian kanker payudara dari kelompok usia di atas 35 tahun menuju usia yang lebih muda. Meskipun
muda tidak menjamin seseorang bebas dari risiko, risiko kanker payudara cenderung meningkat seiring
bertambahnya usia. Faktor utama yang mempengaruhi adalah kondisi hormonal, khususnya dominasi
estrogen yang berkaitan dengan menarche sebelum usia 12 tahun dan siklus menstruasi. Di banyak
negara berkembang, termasuk Indonesia, usia menarche cenderung menurun dari 16-17 tahun menjadi
12-13 tahun (Kurniawati et al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi dari RS Dharmais, rumah sakit rujukan kanker di Indonesia, yang
melaporkan peningkatan kasus kanker payudara pada usia muda, termasuk remaja putri berusia 14
tahun yang mengalami tumor payudara. Meskipun tidak semua kasus bersifat ganas, temuan tersebut
menunjukkan adanya peningkatan gejala pada kelompok usia remaja. Menurut Kementerian Kesehatan
dalam Hayati et al., (2024) dimana usia tersebut memiliki risiko yang cukup tinggi untuk mengalami
kanker payudara karena pengaruh hormonal selama masa pubertas yang dapat memicu perubahan atau
mutasi sel. Oleh karena itu, sangat pentingnya edukasi sejak usia remaja mengenai deteksi dini kanker
payudara. Sekian dari strategi yang bisa dilaksanakan adalah SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri),
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yakni pemeriksaannya mandiri untuk mendeteksi terdapat perubahan abnormal pada payudara, seperti
benjolan, cairan dari puting, atau perubahan pada kulit. Namun, pelaksanaan SADARI masih rendah di
kalangan remaja karena kurangnya pengetahuan, kesadaran, dan edukasi yang efektif (Heryani et al,,
2020).

Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan deteksi dini terhadap kanker payudara, meningkatkan
pemahaman remaja mengenai penyakit tersebut, serta mengurangi angka kasus kanker payudara. Telah
dibuktikan bahwa edukasi kesehatan bekerja lebih baik pada kelompok remaja daripada pada
kelompok usia dewasa dalam hal mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku merekaAlat yang dapat
menarik perhatian target diimplementasikan dalam kegiatan ini. Sekian dari pendekatan edukatif yang
dinilai efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja adalah penggunaan media video.
Media video memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi secara menarik, visual, dan mudah
diingat, serta dapat diputar ulang sesuai kebutuhan. Hal ini sangat relevan dengan karakteristiknya
generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi digital (Prastika & Hayati, 2024).

Menurut studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2025 di SMP Negeri 2
Gamping, telah dilakukan wawancara terhadap 14 siswi kelas VIII. Hasil dari 14 siswi yang
diwawancarai, sebanyak 13 (92,9%) siswi berusia 14 tahun dan 1 (7,1%) siswi berusia 15 tahun. Hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa sebanyak 10 (71,4%) siswi tidak memiliki pengetahuan
mengenai deteksi dini kanker payudara maupun tata cara pelaksanaan SADARI yang benar, sedangkan
4 siswi (28,6%) menyatakan telah mengetahui tentang SADARI. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Video Edukasi Terhadap Tingkat Pengetahuan
Remaja Putri Tentang Deteksi Dini Kanker Payudara Melalui SADARI”.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental one group pre-test and post-test yang
dilaksanakan pada bulan Maret 2025 di SMP Negeri 2 Gamping. Sampel penelitian berjumlah 48 siswi
kelas IX yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner
pengetahuan tentang deteksi dini kanker payudara melalui SADARI yang terdiri dari 28 item pertanyaan
benar/salah. Kuesioner ini diadaptasi dari penelitian Wika Sari (2019) dan telah diuji validitas dengan
korelasi Pearson Product Moment (r tabel = 0,361; seluruh item valid, r hitung > 0,361) serta reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha sebesar 0,744 (kategori reliabel).

Intervensi dilakukan melalui pemutaran video edukasi tentang kanker payudara, pencegahan,
serta langkah-langkah melakukan SADARI dengan durasi 4 menit 26 detik. Video diputar sebanyak
empat kali dalam periode penelitian: (1) hari pertama setelah pre-test, (2) hari kedua-ketiga melalui
pengingat WhatsApp, dan (3) hari keempat sebelum post-test sebagai penguatan materi. Pengukuran
tingkat pengetahuan dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah intervensi. Data dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon signed-rank test dengan tingkat signifikansi p < 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Tingkat Pengetahuan sebelum diberikan Video Edukasi
Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik (76-100%) 7 14,5
Cukup (56-75%) 19 39,5
Kurang (<56%) 22 45,8
Total 48 100.0

Sumber: data primer, 2025.
Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh dari hasil 48 responden sebelum diberikan video edukasi,
mayoritas 22 (45,8%) responden berada pada kategori pengetahuan kurang, 19 (39,5%) responden
berada pada kategori cukup, dan hanya 7 (14,5%) responden yang memiliki pengetahuan baik.

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan sesudah diberikan Video Edukasi

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik (76-100%) 44 91,6
Cukup (56-75%) 4 8,3
Kurang (<56%) 0 0.0

Total 48 100.0

Sumber: data primer, 2025.
Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh dari hasil 48 responden setelah diberikan video edukasi,
terjadi peningkatan yang signifikan, di mana 44 (91,6%) responden dalam kategori pengetahuan baik,
4 (8,3%) responden berada pada kategori cukup, dan tidak ada lagi yang berada pada kategori kurang.

Tabel 3 Distribusi Usia dengan Tingkat Pengetahuan Remaja sebelum dan sesudah Intervensi Video

Edukasi
Tingkat Pengetahuan
Usia Pre-post Post-test
Responden Baik Cukup ¢ Kurang Total f Baik f Cukup Total
(%) (%) (%) (%) (%)

14 Tahun 5 104 10 208 17 354 32 29 604 3 62 32
15Tahun 2 41 8 166 5 10,4 15 14 291 1 2,0 15
16 Tahun 0 00 1 2,0 0 0,0 1 1 20 0 00 1

Total 7 14,5 19 39,5 22 458 48 44 916 4 8,3 48

Sumber: data primer, 2025.

Berdasarkan Tabel 4.3, sebelum diberikan intervensi mayoritas responden berusia 14 tahun
sebanyak 32 (66,6%) responden, usia 15 tahun 15 (31,2%) responden, dan usia 16 tahun 1 (2,0%)
responden, dengan tingkat pengetahuan sebagian besar berada pada kategori kurang (45,8%). Setelah
intervensi, pada usia 14 tahun terdapat 29 (60,4%) responden dengan kategori baik dan 3 (6,2%)
responden kategori cukup; usia 15 tahun terdapat 14 (29,1%) responden kategori baik dan 1 (2,0%)
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responden kategori cukup; sedangkan usia 16 tahun 1 (2,0%) responden kategori baik. Secara
keseluruhan, mayoritas responden berada pada kategori baik yaitu 44 (91,6%) responden dan 4 (8,3%)
responden kategori cukup, tidak ada yang berada pada kategori kurang.

Tabel 4 Hasil Uji Wilcoxon terhadap Tingkat Pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian Video
Edukasi
Media Video n Mean SD Min Max p-value
Pre-test 48 2,39 0,736 1
Post-test 48 1,08 0,279 1
Sumber: data primer, 2025.

0,000

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian media video edukasi terhadap
tingkat pengetahuan remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara melalui SADARI. Pengujian ini
mengimplementasikan Uji Wilcoxon Signed Rank Test, sebab datanya yang digunakan bersifat ordinal
dan berpasangan (pretest dan posttest), serta tidak berdistribusi normal.

Temuan uji Wilcoxon Signed Rank Test memperlihatkan bahwasannya terdapat perbedaan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi video
edukasi mengenai deteksi dini kanker payudara melalui SADARI. Nilai rerata pre-test responden adalah
2,39 dengan standar deviasi 0,736, sedangkan nilai rerata post-test menurun menjadi 1,08 dengan
standar deviasi 0,279. Dalam sistem penilaian ini, semakin kecilnya skor yang didapat maka semakin
baiknya tingkat pengetahuan responden, di mana menunjukkan kategori skor baik=1, skor cukup=2,
dan skor kurang=3. Penurunan skor rerata ini memperlihatkan terdapat peningkatan pengetahuannya
yang signifikan sesudah pemberiannya video edukasi. Temuan uji statistik memperlihatkan nilai p =
0,000 (p < 0,05), artinya secara statistik ada pengaruh yang signifikan antara pemberian video edukasi
dan peningkatannya tingkat pengetahuan remaja putri melalui SADARI. Hasil ini memperlihatkan
bahwa penggunaan media video edukasi efektif diimplementasikan sebagai sarana promosi kesehatan
untuk meningkatkan pengetahuannya remaja terkait deteksi dini kanker payudara.

Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Deteksi Dini Kanker Payudara sebelum diberikan
Video Edukasi SADARI

Sebelum diberikan intervensi berupa media video edukasi, tingkat pengetahuan remaja putri
tentang deteksi dini kanker payudara melalui SADARI secara umum masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil pre-test, mayoritas responden dalam kategori pengetahuan kurang jumlahnya 22
(45,8) responden, dan cukup sejumlahnya 19 (39,5%) responden, sementara hanya 7 (14,5%)
responden yang memiliki pengetahuan dalam kategori baik. Temuan ini memperlihatkan bahwa
sebagian besarnya remaja putri belum memahami secara optimal pentingnya deteksi dini kanker
payudara maupun langkah-langkah pelaksanaan SADARI yang tepat.

Studi ini selaras dengan Lestari et al., (2021) yang menyebutkan bahwasannya di salah satu SMA
di Yogyakarta, menunjukkan pengetahuan siswi tentang SADARI sebelum diberikan edukasi sebagian
besar berada pada kategori rendah. Hal serupa juga dilaporkan olehyang menemukan bahwa kurangnya
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi, termasuk deteksi kanker payudara, dipengaruhi
oleh minimnya informasi yang mereka peroleh dari sekolah maupun keluarga.
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Beberapa faktor yang turut berperan terhadap rendahnya tingkat pengetahuan tersebut antara
lain adalah keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan yang dapat dipercaya, kurangnya promosi
atau penyuluhan dari tenaga medis di lingkungan sekolah, serta masih adanya anggapan bahwa kanker
payudara hanya menyerang perempuan dewasa, sehingga remaja merasa belum perlu memahami
upaya pencegahan dini seperti SADARI. Oleh karena itu, dibutuhkan metode edukasi yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga menarik dan mudah dipahami, agar mampu meningkatkan
kesadaran remaja sejak dini terhadap pentingnya melakukan pemeriksaan payudara sendiri secara
rutin.

Temuan ini turut diperkuat oleh temuan studi Damayanti et al., (2024) yang mengungkapkan
bahwa sebelum diberikannya intervensi berupa video edukasi, lebih dari 60% remaja putri berada pada
tingkat pengetahuan rendah mengenai teknik pelaksanaan SADARI dan risiko kanker payudara.
Penelitian lain oleh Hayati et al., (2024) juga menyebutkan bahwa pada tahap pra-intervensi, sebagian
besar siswi memiliki pemahaman yang terbatas mengenai aspek-aspek penting dalam SADARI seperti
tujuan, waktu pelaksanaan, serta langkah-langkah pemeriksaannya. Kurangnya informasi yang
terstruktur, mudah diakses, dan disesuaikan dengan karakteristik usia remaja menjadi salah satu
penyebab utama rendahnya pemahaman mereka dalam hal ini.

Jika dikaitkan dengan teori perkembangan kognitif dari Jean Piaget, remaja usia 13-15 tahun
berada pada fase operasional formal, yaitu tahap di mana individu mulai mampu menunjukkan
kemampuan berpikir secara abstrak, logis, dan terstruktur. Namun demikian, agar informasi dapat
diterima dan dipahami secara optimal, tetap dibutuhkan stimulus atau media pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhannya dan minat mereka. Informasi yang hanya disampaikan melalui ceramah
verbal atau tulisan tanpa adanya visualisasi cenderung lebih sulit dipahami dan kurang efektif dalam
memperkuat daya ingat. Hal ini menjelaskan mengapa sebelum diberikan intervensi berupa media
video, sebagian besar remaja belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang SADARI.

Selain aspek kognitif dan metode penyampaian informasi, faktor eksternal seperti lingkungan
keluarga, peran guru, serta paparan media informasi juga berpengaruh besar tpada tingkat
pengetahuan awal remaja. Studi oleh Dewi et al., (2020) menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
tidak pernah mendapatkan pendidikan kesehatan reproduksi secara langsung dari guru maupun tenaga
kesehatan. Pengetahuan yang mereka miliki sebagian besar diperoleh dari media sosial, internet, atau
percakapan dengan teman sebaya, yang belum tentu bersifat edukatif dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kurangnya keterlibatan secara aktif dari pihak sekolah dan
tenaga kesehatan dalam menyosialisasikan pentingnya SADARI menyebabkan remaja tidak menyadari
urgensi deteksi dini kanker payudara sejak usia muda.

Dengan demikian, rendahnya pengetahuan responden sebelum diberikan video edukasi
mencerminkan adanya kesenjangan informasi yang signifikan, serta perlunya pendekatan penyuluhan
yang lebih menarik, relevan, dan disesuaikan dengan perkembangan remaja. Hal ini menjadi dasar yang
kuat bahwa intervensi edukatif melalui media video sangat diperlukan dan strategis dalam upaya
meningkatkan pemahaman remaja terhadap deteksi dini kanker payudara melalui pemeriksaan SADARI
secara mandiri.
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Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Deteksi Dini Kanker Payudara sesudah diberikan
Video Edukasi SADARI

Hasil penelitian mengungkapkan bahwasannya ada peningkatan signifikan pada tingkat
pengetahuan remaja putri setelah diberikan intervensi berupa video edukasi tentang deteksi dini
kanker payudara melalui SADARI. Menurut data post-test, terlihan bahwa mayoritas responden, yaitu
total 44 (91,6%) responden dalam kategori pengetahuan “baik”, sementara sisanya dengan total 4
(8,3%), dalam kategori “cukup”. Tidak terdapat responden dalam kategori “kurang” setelah intervensi
dilakukan.

Temuan ini memperlihatkan bahwasannya intervensi berupa video edukasi SADARI terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman responden tentang pentingnya melaksanakan deteksi dini
kanker payudara. Peningkatan ini juga didukung oleh responden yang mayoritas dengan rentang usia
14-15 tahun, yang tergolong dalam fase remaja madya. Pada fase ini, remaja mulai mengalami
perkembangan kognitif yang lebih matang, termasuk kemampuan berpikir logis dan memahami konsep
abstrak, seperti kesehatan reproduksi dan pencegahan penyakit.

Peningkatan tingkat pengetahuan tersebut selaras dengan hasil penelitian Hayati et al., (2024)
yang menunjukkan bahwa penggunaan media video edukasi pada remaja putri secara signifikan
meningkatkan kategori pengetahuan dari sebelumnya “kurang” menjadi mayoritas “baik” setelah
intervensi. Dalam penelitian tersebut, rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 41,36 menjadi (83,94)
yang menunjukkan bahwa media visual memiliki dampak besar dalam proses pemahaman informasi
kesehatan reproduksi.

Media video memberikan keunggulan dalam proses penyampaian informasi karena bersifat
audio-visual, interaktif, dan memungkinkan peserta untuk mengakses materi secara berulang.
Penyampaiannya penjelasan dari media ini memiliki kecenderungan lebih mudah dipahami dan diingat,
khususnya oleh kelompok remaja yang memiliki ketertarikan tinggi terhadap konten berbasis teknologi
digital. Penelitian oleh Prastika & Hayati, (2024) turut memperkuat hal ini, dengan menunjukkan
peningkatan signifikan pengetahuan siswi tentang SADARI setelah diberikan penyuluhan menggunakan
media video. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 41,36 menjadi 83,94, dengan nilai signifikansi
p = 0,000, menunjukkan efektivitas media video dalam meningkatkan pemahaman langkah-langkah
pelaksanaan SADARI pada remaja putri. Hal ini memperlihatkan bahwasannya video tidak hanya
berperan dalam menambah pengetahuan, tetepi juga membantu membentuk representasi konkret
tentang bagaimana pemeriksaan SADARI dilakukan dengan benar.

Dari sudut pandang teori, peningkatan pengetahuan ini bisa disampaikan dari pendekatan
Health Belief Model (HBM), di mana media video berperan sebagai cue to action yang dapat
membangkitkan kesadaran dan mendorong individu untuk melakukan perilaku sehat. Selain itu,
berdasarkan teori Self-Efficacy yang dikemukakan oleh Bandura, penyampaian informasi melalui media
visual dapat meningkatkan rasa percaya diri individu dalam melakukan tindakan yang sebelumnya
belum dikuasai, seperti praktik SADARI. Visualisasi langkah-langkah pemeriksaan secara eksplisit
dalam video memberikan dukungan psikologis yang memperkuat keyakinan remaja putri bahwa
mereka mampu dan siap melakukan SADARI secara mandiri.

Dengan demikian, peningkatan pengetahuan yang diperoleh setelah intervensi ini menegaskan
bahwa video edukasi merupakan media yang sangat efektif dalam promosi kesehatan reproduksi di
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kalangan remaja. Efektivitas ini menjadi dasar penting bahwa pemanfaatan media edukasi berbasis
teknologi perlu terus dioptimalkan dalam berbagai program pendidikan kesehatan, baik di lingkungan
sekolah maupun komunitas remaja, untuk membentuk kesadaran dan perilaku hidup sehat secara
berkelanjutan sejak usia dini.

Analisis Pengaruh Video Edukasi terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang deteksi
Dini Kanker Payudara

Berdasarkan temuan analisis mengimplementasikan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test, didapat
nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil ini memperlihatkan bahwasannya ada perubahan yang
signifikan secara statistik antara tingkat pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah diberikan
video edukasi mengenai deteksi dini kanker payudara melalui metode SADARI. Dengan demikian,
intervensi berupa media video edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuannya
responden. Sebelum diberikan edukasi, mayoritas responden berada pada kategori pengetahuan
kurang sebanyak 22 (45,8%) responden, cukup 19 (39,5%) responden, dan hanya 7 (14,5%) responden
dalam kategori baik. Setelah intervensi, terjadi peningkatan signifikan, di mana 44 (91,6%) responden
dalam kategori baik, dan hanya 4 (8,3) responden yang dalam kategori cukup. Tidak ada responden
dalam kategori kurang.

Peningkatan ini mengidentifikasikan bahwa penggunaan media video ialah metode yang efektif
dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang informasi kesehatan, terutama terkait deteksi dini
kanker payudara melalui SADARI. Video sebagai media audiovisual mampu menyajikan informasi
secara visual dan auditori, yang lebih mudah dipahami dan diingat oleh remaja dibandingkan media
cetak. Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Marliani (2021), yang mengungkapkan bahwa media
video edukasi dapat memperkuat motivasi belajar dan pemahaman peserta didik karena melibatkan
lebih dari satu indera.

KESIMPULAN DAN SARAN

Uji Wilcoxon signed-rank test membuktikan adanya pengaruh yang bermakna dari penggunaan
video edukasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri (p = 0,000; p < 0,05). Dengan demikian,
video edukasi dapat disimpulkan sebagai media yang efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja
putri mengenai SADARI dan berpotensi menjadi alternatif strategi edukasi kesehatan reproduksi dalam
upaya deteksi dini kanker payudara.

Sekolah diharapkan mendukung edukasi kesehatan remaja, khususnya mengenai SADARI, melalui
kegiatan pembinaan dan penyuluhan yang menarik. Remaja putri disarankan meningkatkan kesadaran
serta melakukan SADARI secara rutin. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta, acuan bagi bidan dalam memilih metode edukasi yang efektif, serta
dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan
remaja.
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